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Abstrak  

Serat alam merupakan serat yang paling banyak didunia .artikel ini bertujuan mengetahui pengaruh 

suhu terhadap campuran komposit sansevieria dengan penambahan amilum Manihot. Pengujian 

yang dilakukan adalah uji karakteristik mekanik yaitu uji tarik dan uji bending. Komposit berasal dari 

serat lidah mertua atau sansevieria dengan perendaman serat dengan NAoH sebanyak 5%, dengan 

matrik resin epoksi dengan fraksi berat 30% dan juga amilum manihot sebanyak 20% dari berat resin 

sebagi penguatnya. Dalam pembuatan komposit ini mengalami perlakuan panas terhadap komposit 

yaitu dengan memanaskan campuran resin,serat juga amilum manihot dalam suhu tertentu. Suhu 

tersebut mulai dari 30°, 40°, 50°, 60°c,70°celcius menggunakan kompor pemanas. Metode 

percetakannya menggunakan metode hand lay up. Penelitian ini menggunakan uji tarik dan uji 

bending. Untuk uji tarik menggunakan ASTM D-3039 dan uji bending menggunakan ASTM D-790.. 

Dari pengujian tarik dan pengujian bending disimpulkan bahwa ketika komposit sansevieria tersebut 

diberi perlakuan panas yang tinggi maka nilai dari defleksi, regangangan, tegangan, kekuatan 

bending dan modulus elastisitasnya akan semakin rendah. Begitu pula sebaliknya  
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Pendahuluan 
Kemajuan diberbagai bidang menuntut kita untuk berinovasi memanfatkan sumber daya disekitar kita. Utamanya 

sumber daya yang dapat diperbarui.  Contohnya membuat material baru seperti komposit. Komposit merupakan 

gabungan dari 2 material.  Material komposit alam  juga memiliki kelebihan yaitu harganya yang murah, lebih 

kuat, tahan korosi dan sebagainya. Dibalik kelebihannya material komposit juga memiliki kekurangan dimana 

material komposit tidak dapat bertahan terhadap bebab shock (kejut) dan crash (tabrak) dibandingkan material 

sintetis, kurang elastis, lebih sulit dibentuk secara plastis dan sebagainnya.  

Komposit alam berasal dari serat alam. Salah satunya adalah tumbuhan lidah mertua (sansevieria). 

Tumbuhan sansevieria banyak tumbuh disekitar kita karna tanaman ini dikenal sebagai tanaman hias seail 

itu dan dapat pula dimanfaatkan sebagai serat  yang dikumbinasikan dengan bermatrik resin epoksi yang 

kuat juga mempunyai perlindungan tingga dalam pembuatan meterial baru Bahan dalam pembuatan 

komposit yaitu tanaman lidah mertua atau sanseviera sangat melimpah dan masih hanya di manfaatkan 

untuk hiasan saja. Pengembangan terhadap komposit serat sansevieria dengan penambahan amilum 

manihot yang diberi perlakuan panas yang bertujan untuk menemukan komposit yang baik yang nantinya 

akan diaplikasikan kedalam berbagai macam alat sehari-hari  
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Rumusan Masalah 

1. Bagimana pengaruh fisik penambahan amilum manihot terhadap karakter 

komposit serat alam? 

2. Berapa suhu yang cocok untuk agar C6H10O5 atau amilum manihot dapat 

tercampur dengan resin? 

3. Bagimana karakteristik komposit sansevieria dan amilum manihot setelah 

mendapat perlakuan panas melalui uji tarik? 

4. Bagimana karakteristik komposit sansevieria dan amilum manihot setelah 

mendapat perlakuan panas melalui uji bending?  
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Metode 
Dalam penelitian ini komposit dibuat dengan menggunkan metode hand 
lay up atau cetakan terbuka yang merupakan metode paling tertua juga 
sederhana dalam pembuatan komposit. Dalam Metode hand lay up ini 
sebelum proses percetakan komposit lidah mertua dikombinasikan 
dengan tepung pati (amilum manihot) diberi perlakuan panas. Dari 
metode tersebut diharapkan tepung pati dapat menambah kekuatan 
komposit dan untuk perlakuan panasnya dapat digunakan sebagai 
batas peanasan komposit pada suhu tertentu
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Metode Penelitian 

Mulai  Studi literatur 
Persiapan alat dan 

bahan 

Proses percetakan 

komposit dengan 

diberi perlakuan 

panas 

Uji tarik dan uji 

bending 

Pengolahan dan 

analisis data 
Hasil/Kesimpulan selesai  
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Pengolahan Komposit 

Perlakuan Panas 

 

Metode pengolahan serat sansevieria hand lay up 

Yaitu metode dimana pengolahan bahan serat sansevieria diubah menjadi serat 
 

 

Metode pengolahan komposit serat sansevieria hand lay up 

Yaitu metode dimana pengolahan bahan serat sansevieria diubah menjadi material komposit 
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• Fraksi berat 

Fraksi volume merupakan sebuah metode yang membandingkan antara penguat(serat) dan 

matrik yang ada dalam penggunaan komposit atau dapat disimpulkan bahwa jumlah 

banyaknya kandungan partikel yang terdapat dalam komposit. Dalam penelitian ini serat 

penguat menggunakan serat seansiviera dengan fraksi berat 30% di campur dengan amilum 

manihot/ kanji (C6H10O5) 20% berat resin sedangkan untuk matriknya menggunakan resin 

epoksi yang terdiri dari dua komponen yaitu cairan resin dan katalis.  
 

• Metode diberi pengaruh suhu serat campuran resin dan amilum manihot/kanji  

Metode ini dilakukan dengan cara memanaskan resin di suhu yang telah ditentukan yaitu 30 

⁰40⁰ 50⁰ 60⁰ dan 70⁰ derajat. Pemanasan tersebut menggunakan hotplat diberi wadah gelas 

kaca agar resin tidak lansung terkena api dan bila resin terkena api maka akan terbakar. 

Setelah resin tercapai suhu yang diinginkan maka dicampur dengan serat dan katalis, dengan 

komposisi campuran 51,6 gram resin dengan 0,4 gram katalisnya dan juga serat dengan fraksi 

berat 30%. Dan dibuat spesimen untuk pengujiannya. 

 

Metode Pencampuran Resin Serat 
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Pengujian Komposit 
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Hasil  
Hasil pengujian tarik menggunakan ASTM D3039 sesuai standar dan hasil uji bending dengan menggunakan ASTM D790 

tentang komposit lidah mertua berpenguat amilum manihot 20% dengan perlakuan panas menggunakan matrik resin epoksi 

dengan fraksi volume 30%. Perlakuan panasnya mulai dari 26⁰, 30⁰, 40⁰, 50⁰, 60⁰, dan 70⁰ celcius. Maka hasil yang didapat 

berupa data beban dan penambahan atau perubahan spesimen. Dari data tersebut penulis dapat menghitung tegangan, 

regangan, kuat tarik dan modulus benda ujinya 

Tabel 1 Hasil Uji Tarik 
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Hasil data dari semua pengujian mulai dari yang pertama hingga yang ke-empat dapat kita buat diagram 

perbandingan guna menganalisa hasilnya. 

nilai regangan yang sama yaitu spesimen 

bersuhu 40°c sebesar 0,0968% dan 60°c 

sebesar 0,0966% juga, sementara itu nilai 

regangan terendah berada disuhu 70°c yaitu 

sebesar 0,065% 

Regangan 
Spesimen di atas didapatkan nilai tengangan 

tertinggi yaitu specimen bersuhu 26°c atau 

tanpa pemanasan sebesar 22,63 N/𝑚𝑚2 dan 

diikuti suhu 60°c dengan beda sedikit 

besarannya yaitu 22,56 N/𝑚𝑚2 dan hasil 

terendah terdapat pada suhu 70°c yaitu 

sebesar 15,76 N/𝑚𝑚2. 

Tegangan 
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Modulus elastisitas 
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Grafik Tegangan ke-4 Spesimen di atas didapatkan nilai modulus tertinggi yaitu spesimen 

bersuhu 26°c atau tanpa pemanasan sebesar 302,54 N/𝑚𝑚2 dan hasil terendah terdapat 

pada suhu 40°c yaitu sebesar 193,90 N/𝑚𝑚2. 
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Pada dibawah ini dapat kita lihat bahwa defleksi tertinggi terjadi pada spesimen dengan suhu 30⁰c yaitu sebesar 4,17 

mm dan sedangkan untuk defleksi terendah terjadi pada spesimen dengan suhu 40⁰c sebesar 2,42.   

Tabel 2 Uji bending 
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Untuk kekuatan bendingnya dapat kita lihat 

pada diagram diatas, spesimen yang memiliki 

nilai kekuatan bending tertinggi ialah 

spesimen yang bersuhu 30⁰c sebesar 31,85 

N/mm2 dan untuk nilai kekuatan bending 

terendah terdapat pada spesimen yang 

bersuhu 70⁰c dengan nilai 21,69 N/mm2. 

Kekuatan Bending  Modulus Bending  

Grafik modulus elastisitas diatas, spesimen yang 

dapatkan nilai modulus tertinggi yaitu spesimen 

bersuhu 40°c atau tanpa pemanasan sebesar 440,14 

N/𝑚𝑚2 dan hasil terendah terdapat pada suhu 

70°c yaitu sebesar 237,47 N/𝑚𝑚2. 
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Pembahasan 

• Untuk Pengujian Tarik 

 didapat nilai regangan tertinggi yang sama yaitu spesimen bersuhu 40°c sebesar 0,096% dan 60°c 

sebesar 0,096% juga, sementara itu nilai regangan terendah berada disuhu 70°c yaitu sebesar 

0,065%. Nilai tengangan tertinggi yaitu specimen bersuhu 26°c atau tanpa pemanasan sebesar 

22,63 N/𝑚𝑚2 dan hasil terendah terdapat pada suhu 70°c yaitu sebesar 15,76 N/𝑚𝑚2. Untuk nilai 

modulus tertinggi yaitu spesimen bersuhu 26°c atau tanpa pemanasan sebesar 302,54 N/𝑚𝑚2 dan 

hasil terendah terdapat pada suhu 30°c yaitu sebesar 193,90 N/𝑚𝑚2 . 

 

• Untuk Pengujian Bending  

didapat defleksi tertinggi terjadi pada spesimen dengan suhu 30⁰c yaitu sebesar 4,17 mm dan 

sedangkan untuk defleksi terendah terjadi pada spesimen dengan suhu 40⁰c sebesar 2,42mm. 

Untuk nilai kekuatan bending tertinggi ialah spesimen yang bersuhu 30⁰c  sebesar 31,85 N/mm2 

dan untuk nilai kekuatan bending terendah terdapat pada spesimen yang bersuhu 70⁰c dengan nilai 

21,69 N/mm2.Dan nilai modulus elastisitas tertinggi yaitu spesimen bersuhu 40°c sebesar 440,14 N/

𝑚𝑚2 dan hasil terendah terdapat pada suhu 70°c yaitu sebesar 237,47 N/𝑚𝑚2.                                 
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Kesimpulan 

Penambahan tepung pati mengakibatkan perubahan terhadap warna komposit yaitu semakin gelap 

dan dalam pencampuran antara tepung pati dan resin dapat dilakukan pada suhu mulai 26°c. Ketika 

resin semakin panas 30°c sampai 70°c maka amilum manihot akan semakin mudah larut dan jika 

resin dingin maka akan sulit mendapatkan campuran yang homogen Dari pengujian tarik dan 

pengujian bending didapatkan perlakuan panas itu sangat berpengaruh pada komposit dimana ketika 

komposit sansevieria tersebut diberi perlakuan panas yang semakin tinggi kualitas dari komposit 

tersebut akan menurun. Dan akan bagus jika tanpa pemanasan, ketika suhu 26⁰c ke atas sifat 

komposit seperti regangan modulus cenderung turun hingga suhu 70⁰c. berbanding terbalik dengan 

regangan dan tegangan yang naik. sedangkan pengujian bending didapatkan dimana ketika 

komposit sansevieria tersebut diberi perlakuan panas suhu 26⁰c sampai 40⁰c maka nila kekuatan 

bending cenderung naik lalu  turun pada suhu 70⁰c.  Dan naik tetapi tidak lebih tinggi dari dari suhu 

26⁰c, 40⁰c dan 60⁰c. dan begitu pula sebaliknya.  
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Manfaat Penelitian 

• Dapat menemukan material bahan sebagai alternatif material komposit 

• Meningkatkan daya jual dari serat sansevieria atau lidah mertua tersebut 

• Dapat meningkatkan karakter mekanik dan kimia komposit sansevieria 

• Dapat digunakan sebagai referensi dalam pembuatan komposit berbahan sansevieria 

serta untuk pengembangan ke tahap selanjutnya 
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